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ABSTRAK

Pertumbuhan industri kosmetik global meningkat dari tahun 2015 sampai tahun 2017.
Begitu juga pertumbuhan industri kosmetik lokal meningkat hingga 20% di tahun 2017.
Hal tersebut didorong kegiatan ekspor di Indonesia yang meningkat sebesar 16%.
Meskipun kegiatan ekspor meningkat, tetapi hal tersebut tidak terlalu berpengaruh
terhadap penjualan kosmetik pada beberapa perusahaan kosmetik di Indonesia terutama
PT Mustika Ratu Tbk. PT Mustika Ratu mengalami penurunan penjualan di kala
pertumbuhan industri kosmetik sedang melonjak naik. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deksriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan dokumen
tertulis dengan mendapatkan laporan keuangan PT Mustika Ratu Tbk tahun 2015-2017.
Dengan menggunakan analisis laporan keuangan, yaitu analisis rasio keuangan, analisis
vertikal dan horizontal, dan analisis arus kas, hasil penelitian menunjukkan PT Mustika
Ratu Tbk terlalu menekankan pada distribusi perdagangan. Hal tersebut menyebabkan
persediaan menumpuk dan beban penjualan juga semakin tinggi karena Perseroan terus
melakukan promosi. Jika dilihat dari rasio keuangan PT Mustika Ratu Tbk tahun 2015
sampai dengan tahun 2017, dapat dikatakan bahwa Perseroan likuid meskipun terus
mengalami penurunan, tetapi Perseroan masih bisa membayar seluruh utang jangka
pendeknya. Aktivitas PT Mustika Ratu Thk dapat dikatakan kurang baik karena
persediaan yang terjual cukup lama. Kemampuan Perseroan untuk melunasi seluruh utang
yang ada dapat dikatakan baik karena total aset dan ekuitas yang dimiliki masih lebih
besar daripada total utangnya. Profitablitas Perseroan kurang baik karena terus
mengalami penurunan sepanjang tahun. Tingkat kepercayaan investor terhadap Perseroan
menurun. Perseroan mengalami Kkerugian per saham yang membuat investor enggan
menanamkan modalnya kepada Perseroan. Maka dari itu, PT Mustika Ratu Tbk perlu
melakukan peninjauan kembali pada strategi promosi agar beban penjualan tidak terlalu
tinggi. Dari sisi perluasan distribusi perdagangan, sebaiknya Perseroan meninjau kembali
strategi tersebut karena hal tersebut menyebabkan jumlah persediaan menumpuk.

Kata Kunci: analisis laporan keuangan, kinerja keuangan



ABSTRACT

The growth of the global cosmetics industry has been increasing from 2015 to 2017.
Likewise, in 2017, the growth of the Indonesian cosmetics industry has also increased by
20%. This significant growth was driven by the 16% increased of Indonesian export
activities. Although Indonesian export activities have grown, the cosmetic sales of several
cosmetic companies in Indonesia, such as PT Mustika Ratu Tbk, has not been
significantly affected. PT Mustika Ratu Thk experienced a decline in their sales even
though the growth of the cosmetic industry was rapid. The descriptive method was used
in this study, while the data collection was done by collecting written documents
regarding PT Mustika Ratu Tbk’s economic analysis in the period of 2015 — 2017.
Utilizing financial statement analysis, namely financial ratio analysis, vertical and
horizontal analysis, and cash flow analysis; this study concludes that PT Mustika Ratu
Tbk heavily emphasized its business on the distribution of their products which lead to the
accumulation of the Company's inventory. This emphasis caused excess supply as well as
higher sales target because the company kept promoting their products. Upon looking at
the financial ratio of PT Mustika Ratu Tbk in the period of 2015 — 2017, one could safely
describe that even though the liquid capital kept dropping, the company was still able to
pay its short-term debt. The sales activity could also be classified as low because the
inventory moved slowly. However, the ability of the company to pay off its debt should
also be classified as good because the total asset and equity were larger than the total
debt. The profitability of the company was declining in the period of study. Therefore, it
made sense if the investors’ trust toward the company was declining as the stock value
decreased. The declining stock value prevented more investors to trust more money to
this company. In conclusion, PT Mustika Ratu Thk should reevaluate their promotional
strategy, as well as their logistics and distribution so that the sales target is not too high
and the inventory moves faster.

Keywords: financial statement analysis, financial performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, sektor industri barang konsumsi khususnya sub-

sektor industri kosmetik terus mengalami pertumbuhan. Industri kosmetik

global juga terus mengalami pertumbuhan sepanjang tahun 2015-2017.

Bisa dilihat dari gambar dibawah bahwa pertumbuhan industri global

mengalami kenaikan sebesar 0,02% pada tahun 2015 ke tahun 2016 dan
kenaikan kembali sebesar 0,25% di tahun 2016 ke tahun 2017. Hal ini

menunjukkan bahwa kosmetik sudah menjadi tren mendunia.
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Gambar 1.1
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Sumber: www.statista.com

Meskipun hal ini bisa menjadi pencerahan bagi produsen-

produsen industri kosmetik, akan tetapi perusahaan tidak akan terlepas dari

persaingan. Persaingan tidak hanya muncul dari perusahaan kosmetik di

Indonesia, tetapi perusahaan asing turut masuk ke Indonesia. Menurut



Riset Sigma Research (2015) penguasaan pangsa pasar kosmetik di
Indonesia dikuasai perusahaan kosmetik asing sebesar 70%, sedangkan
penguasaan pangsa pasar perusahaan dosmetik hanya sebesar 30% saja.
Hal ini tentunya menjadi tantangan bagi beberapa perusahaan yang
bergerak di bidang kosmetik di Indonesia. Menurut survei Credit Suisse
(2015) yang melibatkan 1.500 konsumen Indonesia, merek asing memang
lebih banyak dipilih daripada merek lokal. Hal ini bisa disebabkan karena

konsumen merasa gengsi bila memakai produk lokal.

Menurut Riset Sigma Research (2017), pangsa pasar kosmetik
lokal mampu meraih angka 53% dan menggeser pasar asing sebesar 47%.
Hal ini diduga karena tingkat popularitas merek bisa memengaruhi
konsumen dalam memilih produk kosmetik. Bisa dilihat dari tabel dibawah
ini yang menunjukkan 10 merek yang paling populer di Indonesia pada
tahun 2016. Wardah menduduki posisi pertama merek kosmetik lokal

paling populer, sedangkan Mustika Ratu menduduki posisi terakhir.

Tabel 1.1

Tingkat Popularitas Merek Kosmetik Tahun 2016
No. Nama Merk Persentase

1 | Wardah 37,8%

2 | Pixie 10,1%

3 | Sari Ayu 8,7%

4 | Viva 6,6%

5 | Ponds (produk asing) 6,6%

6 | LaTulipe 3,9%

7 | Oriflame (produk asing) 3,6%

8 | Maybelline (produk asing) 3,3,%

9 | Revlon (produk asing) 2,9%
10 | Mustika Ratu 1,9%

Sumber: www.katadata.co.id

Pemerintah sudah melakukan langkah-langkah agar konsumen

mulai memilih produk lokal salah satunya dengan menaikkan tarif pajak



barang impor. Pemerintah Indonesia meresmikan kenaikan tarif barang
impor yang bertujuan juga untuk memperbaiki defisit neraca perdagangan.
Peningkatan tertinggi adalah barang yang dapat diproduksi dalam negeri,
salah satunya adalah kosmetik. Tarif barang impor meningkat 4 kali lipat
yang semula 2,5% menjadi 10%, hal ini menyebabkan produk asing
menjadi lebih mahal. Melalui momentum naiknya pajak impor juga
diduga turut berpengaruh terhadap penggeseran produk asing, jadi pemain
kosmetik lokal bisa mengoptimalkan pangsa pasar kosmetik dan
memperbaiki kualitas secara bertahap. Kondisi industri kosmetik di
Indonesia telah menunjukkan potensi yang menjanjikan. Kementrian
Peridustrian (Kemenprin) menyebutkan bahwa sub-sektor industri
kosmetik di Indonesia tumbuh 20% di tahun 2017 lalu. Kenaikan yang
besar ini didorong oleh permintaan besar dari pasar domestik dan ekspor
seiring tren masyarakat yang mulai memperhatikan produk perawatan
tubuh sebagai kebutuhan utama. Menurut Menteri Perindustrian, Airlangga
Hartanto, industri kosmetik di Indonesia saat ini berjumlah 760
perusahaan. Hal ini bisa menjadi pencerahan dan menjanjikan bagi
produsen industri kosmetik yang ingin mengembangkan usahanya di
dalam negeri. Selain itu, produk-produk kosmetik lokal mulai diakui di
lingkup internasional. Hal ini terbukti dari kegiatan ekspor yang meningkat
16% dari tahun 2016 ke tahun 2017 (Katadata.co.id). Meskipun kegiatan
ekspor meningkat, tetapi hal tersebut tidak terlalu berpengaruh terhadap
penjualan kosmetik pada beberapa perusahaan kosmetik di Indonesia
terutama PT Mustika Ratu Tbk.

Salah satu perusahaan sub-sektor industri kosmetik yang
terdaftar di BEI pada tahun 1995, yaitu PT Mustika Ratu Tbk justru
mengalami penurunan penjualan di kala pertumbuhan industri kosmetik
sedang melonjak naik pada tahun 2015 ke tahun 2016. PT Mustika Ratu
Tbk merupakan perusahaan kosmetik dan Jamu Modern tradisional
ternama di Indonesia. Perusahaan ini menjual berbagai macam produk,
diantaranya kosmetik, minuman kesehatan, jamu, tempat spa, dan lain-

lain. Namun, PT Mustika Ratu Tbk menduduki posisi terakhir merek



populer tahun 2016. Hal ini diduga cukup berpengaruh pada hasil
penjualan yang diperoleh. Sedangkan perusahaan kosmetik lokal yang lain
seperti, PT Mandom Indonesia sebagai pesaing PT Mustika Ratu Tbk
mengalami kenaikkan terus setiap tahunnya. Dibawah ini merupakan tabel
penjualan bersih, marjin laba kotor dan marjin laba bersih PT Mustika
Ratu Tahun 2015-2017:

Tabel 1.2

Penjualan Bersih, Marjin Laba Kotor dan Marjin Laba Bersih PT Mustika Ratu
Tbk Tahun 2015-2017

Tahun 2015 2016 2017
Penjualan Bersih (dalam jutaan Rupiah) | 428.093 | 344.361 | 344.679
Marjin Laba Kotor 57,6% 58,7% | 57,9%
Marjin Laba Bersih 0,2% (1,6%) | (0,4%)
Total Aset 497.090 | 483.037 | 497.354

Sumber: Laporan Keuangan PT Mustika Ratu Tbhk yang telah diolah

penulis

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa penjualan terlihat
mengalami penurunan sebesar 19,5% pada tahun 2016 dan mengalami
kenaikan yang tidak terlalu signifikan di tahun 2017 sebesar 0.09%. Marjin
laba kotor pada tahun 2015-2017 terlihat stagnan, sedangkan marjin laba
bersih mengalami penurunan hingga -1,4% di tahun 2016 dan mengalami
perubahan kenaikan kembali sebesar 1,2% di tahun 2017. Hal ini bisa
disebabkan karena beban penjualan perusahaan lebih besar daripada beban
pokok penjualan. PT Mustika Ratu Thk terus meningkatkan iklan,
promosi, dan lain-lain yang menyangkut beban penjualan sehingga diduga
menyebabkan beban penjualan perusahaan membengkak. Sebagai
perusahaan manufaktur, aset juga penting untuk perusahaan, tetapi PT
Mustika Ratu Tbk memiliki total aset yang terbilang stagnan dari tahun
2015 sampai tahun 2017. Perusahaan ini terus melakukan perluasan
distribusi setiap tahunnya untuk meningkatkan penjualan, tetapi hal ini
justru tidak mengalami peningkatan.



Untuk mempertahankan perusahaan dari persaingan bisnis
tersebut dibutuhkan usaha-usaha agar perusahaan bisa bertahan.
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah kunci
keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai Kkinerja
perusahaan yang baik, karena profitabilitas merupakan salah satu indikator
yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik tidaknya Kkinerja
perusahaan. Bedasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melihat kontribusi apa saja yang telah dilakukan perusahaan guna
meningkatkan kembali Kkinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan
diberi judul “PENGGUNAAN ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK MENGEVALUASI KINERJA KEUANGAN PADA PT
MUSTIKA RATU TBK”.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas muncul rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gambaran penjualan PT Mustika Ratu Thk pada periode
2015-2017?

2. Bagaimana hasil analisis common size laporan keuangan PT Mustika
Ratu Tbk pada periode 2015-2017?

3. Bagaimana hasil analisis rasio keuangan PT Mustika Ratu Tbk pada
periode 2015-2017?

4. Bagaimana hasil analisis laporan arus kas PT Mustika Ratu Thk pada
periode 2015-2017?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran penjualan PT Mustika Ratu Tbk pada
periode 2015-2017.

2. Untuk mengetahui hasil analisis rasio keuangan PT Mustika Ratu Thk
pada periode 2015-2017.



3. Untuk mengetahui hasil analisis rasio keuangan PT Mustika Ratu Thk
pada periode 2015-2017.

4. Untuk mengetahui hasil analisis laporan arus kas PT Mustika Ratu Thk
pada periode 2015-2017.

1.4. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan hendaknya memberikan

manfaat bagi pihak-pihak yang terlibat. Berikut beberapa manfaat

penelitian ini, yaitu:

Bagi Pembaca: mendapat gambaran yang jelas dari maksud
penulisan penelitian serta memberikan saran dan rekomendasi
sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis.
Bagi Perusahaan: melihat kinerja keuangan perusahaan,
mendapatkan saran dan rekomendasi dari penulis.

Bagi Penulis: menyelesaikan skripsi dalam upaya memperoleh
gelar sarjana ekonomi, serta meningkatkan kemampuan dalam

menganalisa dan memahami laporan keuangan perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Tugas sebagai manajer keuangan dalam suatu perusahaan

bisnis, manajer keuangan secara aktif mengelola urusan keuangan dari

berbagai jenis usaha baik yang berkaitan dengan keuangan atau non-

keuangan, pribadi atau publik, besar atau kecil dan juga profit dan non-

profit. Kegiatan yang dilakukan yaitu seperti penganggaran, perencanaan

keuangan, manajemen kas, administrasi kredit, analisis investasi, dan

usaha memperoleh dana (Sundjaja dan Barlian, 2013:77).

Menurut Fahmi (2011:2), kinerja keuangan merupakan analisis

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan

secara baik dan benar; kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi



keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis
keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan
keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam
periode tertentu. Informasi mengenai kinerja keuangan sangat penting
untuk mengetahui apakah sumber daya telah digunakan secara optimal
dalam menghadapi perubahan lingkungan.

Menurut Sundjaja dan Barlian (2013:47), Laporan keuangan
(Financial statement) adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil
dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dengan data keuangan atau aktivitas
perusahaan. Laporan keuangan secara garis besar dibedakan menjadi 4
macam, Yyaitu: Laporan Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Laba
Ditahan, dan Laporan Arus Kas.

Dalam melakukan analisis laporan keuangan terdapat beberapa
metode. Metode analisis laporan yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis vertikal dan analisis horizontal. Analisis vertikal adalah
analisis persentase per komponen menurut Kasmir (2008:97) yang
merupakan analisis untuk membandingkan antara komponen yang ada
dalam suatu laporan keuangan, baik yang ada di neraca maupun laporan
laba rugi. Sedangkan, analisis horizontal merupakan analisis yang
dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa
periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari
periode satu ke periode yang lain.

Analisa rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang
paling populer dan banyak digunakan (Hery, 2015:163). Menurut
Sundajaja dan Barlian (2013:179) terdapat 5 rasio keuangan yaitu sebagai
berikut:

1. Rasio likuiditas
Rasio likuiditas digunakan untuk  mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendeknya yang jatuh tempo.



2. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya.

3. Rasio Utang
Rasio Utang adalah rasio yang menunjukkan besarnya
aktiva sebuah perusahaan yang di danai dengan hutang
dan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya baik jangka panjang
maupun jangka pendek.

4. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba (profit) dari pendapatan (earning) yang
berhubungan dengan penjualan, aset dan ekuitas.

Menurut Mulyadi (2007:227), mendefinisikan mengenai
evaluasi kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional
organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya bedasarkan sasaran,
standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
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